Cavendish Banana (Musa acuminata) Plantlet Acclimatization in The Different Composition of Planting Media by augustien, nora et al.
Gontor AGROTECH Science Journal                                                111 
 
 AKLIMATISASI PLANTLET PISANG CAVENDISH (Musa 
acuminata) PADA PERBEDAAN KOMPOSISI MEDIA 
TANAM 
 
Cavendish Banana (Musa acuminata) Plantlet Acclimatization 















1) Agrotechnology, Agriculture Faculty, Universitas 
Pembangunan Nasional  “Veteran” Jawa Timur 
 
 
DOI: http://dx.doi.org/10.21111/agrotech.v5i2.3318   
Terima  5 Agustus  2019                   Revisi 17   Februari 2020                           Terbit  16  Mei  2019 
 
Abstrak: Penyediaan bibit pisang cavendish secara massal dapat diatasi dengan 
kultur jaringan. Periode kritis dalam kultur jaringan salah satunya yaitu tahapan 
aklimatisasi. Permasalahan pada tahap aklimatisasi berasal dari faktor eksternal, 
yaitu media tanam. Permasalahan ini menyebabkan plantlet pisang cavendish 
mengalami gangguan pertumbuhan dan mengakibatkan plantlet mati.Fungsi dari 
media tanam yaitu sebagai tempat tumbuh tanaman yang memiliki kemampuan 
dalam mempertahankan air dan nutrisi pada kurun waktu tertentu. Selain itu, 
keseimbangan kebutuhan media antara pori mikro dan makro untuk menjaga 
stabilitas antara air, udara dan nutrisi. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk 
mengetahui jenis komposisi media yang optimal dalam aklimatisasi plantlet 
pisang cavendish.Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap. 
Macam komposisi media yang digunakan yaitu M1 = cocopeat : arang sekam: 
tanah (1:1:2); M2 = cocopeat : arang sekam : kompos (1:1:2); M3 = cocopeat : 
arang sekam : pasir (1:1:2). Variabel pengamatan yang diamati yaitu rerata 
persentase bibit tumbuh, tinggi tanaman, penambahan daun dan fenotip 
pertumbuhan bibit. Pengamatan dilakukan pada 15 hsa (hari setelah 
aklimatisasi) hingga 30 hsa dengan interval 15 hsa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ketiga perlakuan komposisi media tanam berpengaruh 
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terhadap persentase bibit tumbuh, tinggi tanaman dan penambahan jumlah daun. 
Pengamatan pada 30 hsa menunjukkan bahwa komposisi media tanam cocopeat 
+ arang sekam + pasir memberikan respon perlakuan terbaik pada parameter 
persentase bibit tumbuh, tinggi tanaman dan penambahan jumlah daun. 
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Abstract: : Provide cavendish banana seedling massively can be solved with 
tissue culture. One of the critical period in tissue culture is acclimatization. 
Acclimatization problem came from external factor, i.e. planting media. It 
causes cavendish banana plantlet got growth shambles and caused die. Planting  
media functions as growing media and nutrition source or fertilizer plant needed 
and hold the water within a certain time limit. Aside from, media necessity 
equilibration between micro and macro pore to keep stability between water, air 
and nutrition. Aimthis research was to understand the kind of the optimal media 
compositions in cavendish banana plantlet acclimatization. This research using 
Complete Randomized Design. Kind of compositions media used i.e. M1 = 
cocopeat : husk charhcoal : soil (1:1:2); M2 = cocopeat : husk charchcoal : 
compost (1:1:2); M3 = cocopeat : husk charchcoal : sand = (1:1:2). Observation 
variables were average of seedling growth precentage, plant height, addition of 
leaves, and growth of seedling phenotypes. Observation done on 15 daa (day 
after acclimatization) until 30 daa with interval 15 daa. The results showed that 
the all three treatments composition of planting media effected on seedling 
growth precentage, plant height andaddition of leaves. Observation in 30daa 
showed that planting media of cocopeat + husk charchcoal + sand having the 
best response treatment in parameter of seedling growth precentage, plant height 
andaddition of leaves. 
 




Pisang merupakan komoditas buah tropis yang sangat popular 
di dunia (Maps of World, 2014). Pisang merupakan komoditas 
hortikultura yang berasal dari Asia Tenggara dan Pasifik 
Nora Augustien, Sukendah, Nova Triani, Noveni Budi Rahayuningsih 
Wildan Fajar Bachtiar, Galih Kusuma Aji
 
, Diklusari Isnarosi Norsita 
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Barat termasuk Negara Indonesia.  Salah satu varietas pisang yang 
sangat popular dan sangat digemari masyarakat saat ini yaitu 
pisang Cavendish (Maps of World, 2014; Jumari dan Pudjoarinto, 
2000). Karakteristik buah pisang Cavendish memiliki daya tarik 
dari kulit buah berwarna kuning cerah, daging buah berwarna 
putih kekuningan, rasa pulen dan manis serta serat buah halus.  
Pisang Cavendish memiliki kandungan gizi antara lain riboflavin, 
mangan, vitamin A, vitamin B3 (niacin), vitamin B6, vitamin C, 
serat, protein, besi, kalium, folat dan magnesium (Sulusi et al., 
2008). 
Penyediaan bibit pisang cavendish secara massal di era saat ini 
dapat diatasi dengan metode inkonvensial atau biasa disebut kultur 
jaringan. Kultur jaringan adalah serangkaian kegiatan yang 
dilakukan untuk membuat bagian tanaman (akar, tunas, jaringan 
tumbuh tanaman) tumbuh menjadi tanaman utuh (sempurna) 
dalam kondisi in vitro (di dalam gelas) (Ali et al., 2011). Tahapan 
kultur jaringan meliputi inisiasi, multiplikasi, perpanjangan dan 
induksi akar (pengakaran), serta aklimatisasi. Periode kritis dalam 
kultur jaringan salah satunya yaitu tahapan aklimatisasi. Tahapan 
aklimatisasi merupakan penentu keberhasilan kultur jaringan 
dengan kondisi tanaman dapat beradaptasi dan tumbuh pada 
lingkungan in vivo(Mbosowo, 2015). 
Permasalahan pada tahap aklimatisasi berasal dari faktor 
eksternal yaitu media tanam, kondisi suhu dan kelembaban. 
Aklimatisasi Plantlet Pisang Cavendish (Musa acuminata) pada 
Perbedaan Komposisi Media Tanam 
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Permasalahan ini menyebabkan plantlet pisang cavendish 
mengalami gangguan pertumbuhan dan mengakibatkan plantlet 
mati. Aklimatisasi plantlet membutuhkan media tanam yaitu 
komposisi tanah, pasir dan humus(Ploetz, 2015).Hasil penelitian 
Istiana dan Impron (2008) yaitu campuran media cukup baik 
dalam pertumbuhan bibit adalah media tanah + sabut kelapa + 
arang sekam padi.  Kondisi ini dapat meningkatkan pergerakan air 
dan udara dalam media tanam pembibitan menjadi lebih baik. 
Media aklimatisasi pisang cavendish memerlukan media tanam 
yang gembur dan mampu memberikan unsur hara tersedia bagi 
tanaman, karena media tanam tersebut akan mudah ditembus oleh 
akar bibit tanaman pisang cavendish yang masih sangat lemah 
dalam pencarian unsur hara. Syarat media tanam selanjutnya yaitu 
memiliki ruang pori seimbang dan kapasitas menahan air yang 
cukup optimal. Keadaan lingkungan mikro di dalam tanah yang 
seimbang akan menunjang kehidupan organisme di dalam tanah. 
Aktivitas dan siklus hidup organisme sangat berkaitan dengan 
kesuburan tanah. Media yang dapat memenuhi kriteria tersebut 
yaitu cocopeat, arang sekam, tanah, kompos dan pasir, sehingga 
diduga dapat mendukung pertumbuhan optimal bibit pisang 
cavendish (Asmah et al., 2015). 
2. Bahan dan Metode 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2018 sampai 
dengan Desember 2018 di Screen House Fakultas Pertanian 
Nora Augustien, Sukendah, Nova Triani, Noveni Budi Rahayuningsih 
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Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur.Bahan-
bahan yang digunakan yaituplantlet pisang cavendish, cocopeat, 
arang sekam, tanah, kompos, pasir, polybag 12x10 cm, plastik 
bening, tali, tusuk sate, fungisida detazeb dan koran. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik, 
autoklaf,  pinset, spatula, penggaris, hand sprayer, alat tulis dan 
kamera.   
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 3 ulangan.  Komposisi media tanam (M) dengan taraf 
perlakuan M1 = cocopeat : arang sekam : tanah (1:1:2), M2 = 
cocopeat : arang sekam : kompos (1:1:2) dan M3 = cocopeat : 
arang sekam : pasir (1:1 :2). Parameter pengamatan yang 
dilakukan yaitu persentase bibit tumbuh (%), tinggi tanaman (cm) 
danpenambahan jumlah daun (helai). Data yang diperoleh 
dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA), jika ada perbedaan 
diantara perlakuan maka dilanjutkan dengan uji BNT 5%. 
Pelaksanaan penelitian meliputi persiapan media tanam sesuai 
perlakuan; persiapan plantlet sesuai kriteria, yaitu organ tanaman 
lengkap (akar, batang, daun) dan warna pucuk batang hijau tidak 
transparan, pertumbuhan kokoh, akar memenuhi media, tinggi 
tanaman 3-4 cm dan umur tanaman 3 bulan setelah multiplikasi 
(Basri et al., 2013); pemberian label;  penanaman; pemasangan 
sungkup; pelepasan sungkup; pemeliharaan yaitu meliputi 
penyiraman dan penyiangan gulma;dan analisis media tanam pada 
Aklimatisasi Plantlet Pisang Cavendish (Musa acuminata) pada 
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masing-masing taraf perlakuan, dilakukan sebelum tanam dan 
pada akhir pengamatan, analisis media tanam meliputi unsur N, P, 
dan K.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Persentase Bibit Tumbuh (%) 
Tabel 1.  Rerata Persentase Bibit Tumbuh Tanaman Pisang 
Cavendish (%) Umur  30 hsa pada Perlakuan Media Tanam 
Perlakuan Persentase Bibit Tumbuh 
(%) 
cocopeat+arang sekam+tanah (1:1:2) 95,56 b  
cocopeat+arang sekam+kompos (1:1:2) 80 a 
cocopeat+arang sekam+pasir (1:1:2) 97,78 b 
BNT 5% 9,34 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada 
taraf uji BNT α=0,05.   
 
Tabel 1 menjelaskan bahwa media tanamcocopeat+arang 
sekam+tanah (1:1:2) dan media tanam cocopeat+arang 
sekam+pasir (1:1:2) memiliki kemampuan sama. Komposisi media 
tanam cocopeat+arang sekam+kompos (1:1:2) menunjukkan nilai 
sangat rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya.   
 
Tinggi tanaman (cm) 
Pengamatan pada umur 15 hsa dan 30 hsa menunjukkan 
bahwa komposisi media tanam cocopeat+arang sekam+pasir 
(1:1:2) sangat baik dibandingkan komposisi media tanam lainnya.   
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Tabel 2.  Rerata Tinggi tanaman Pisang Cavendish (cm) pada 
Perlakuan Komposisi Media Tanam pada Umur 15 hsa dan 30 hsa 
Perlakuan Tinggi tanaman (cm) 
15 (hsa) 30 (hsa) 
Media Tanam   
cocopeat+arang sekam+tanah (1:1:2) 6,69 b 7,48 b 
cocopeat+arang sekam+kompos (1:1:2) 6,39 a 6,87 a 
cocopeat+arang sekam+pasir (1:1:2) 6,99 c 7,77 c 
BNT 5% 0,13 0,11 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang samapada kolom yang sama berarti tidak 
berbeda nyata pada taraf uji BNT α=0,05.   
Penambahan Jumlah Daun 
Tabel 3.  Rerata Penambahan Jumlah Daun Pisang 
Cavendish (Helai) Perlakuan Komposisi Media Tanam pada Umur 
15 hsa dan 30 hsa 
Perlakuan Media Tanam Penambahan Jumlah Daun (helai) 
15   (hsa) 30 (hsa) 
cocopeat+arang sekam+tanah (1:1:2) 0,36 ab 0,47 
cocopeat+arang sekam+kompos (1:1:2) 0,16 a 0,42 
cocopeat+arang sekam+pasir (1:1:2) 0,58 b 0,59 
BNT 5% 0,23 tn 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 
sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT α=0,05.   
 
Tabel 3. menunjukkan bahwa pada umur 15 hsa komposisi 
media tanam cocopeat+arang sekam+pasir (1:1:2) sangat berbeda 
nyata dengan cocopeat+arang sekam+kompos (1:1:2), namun tidak 
berbeda nyata dengan komposisi media tanam cocopeat+arang 
sekam+tanah (1:1:2).   
Pertumbuhan Fenotipe Bibit 
Tanaman mengalami pertumbuhan dan perkembangan 
yang tidak dapat kembali (irreversible). Perubahan yang dapat 
Aklimatisasi Plantlet Pisang Cavendish (Musa acuminata) pada 
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terlihat yaitu adanya pertumbuhan daun yang mengakibatkan 
tanaman mengalami penambahan jumlah daun dan diikuti 
penambahan tinggi tanaman. Selain itu terjadi pertumbuhan pada 
organ batang tanaman dari batang kecil berubah menjadi batang 
cukup besar.  Batang plantlet sebelum diaklimatisasi berwarna 
hijau keputihan kemudian menjadi berwana hijau serta terdapat 
sedikit warna coklat.    Berikut merupakan contoh pertumbuhan 
fenotipe bibit pisang Cavendish. 
 
  
Gambar 1.  Perbedaan penambahan jumlah daun pisang 
cavendish umur 30 hsa, (a) cocopeat+arang sekam+tanah (1:1:2), (b) 




 Faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam budidaya 
tanaman secara inkonvensional baik di dalam laboratorium atau di 
green house yaitu suhu, kelembaban, cahaya, media tanam dan 
unsur hara.  Kondisi laboratorium kultur jaringan dipengaruhi suhu 
a b c 
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dan cahaya lampu, sedangkan pada green house yaitu suhu dan 
naungan antara 20-90% (Basri et al., 2013). 
Menurut Dendih et al., (2013), aklimatisasi adalah proses 
paling akhir dalam kultur jaringan yaitu mengkondisikan plantlet 
dari kondisi in vitro ke kondisi in vivo. Hasil plantlet yang telah 
tumbuh dalam botol masih bersifat heterotrof yaitu belum mampu 
menyediakan makanan sendiri.  Kondisi inilah yang menyebabkan 
plantlet masih rentan terhadap kondisiluar saat memasuki tahap 
aklimatisasi.  Planlet akan mudah untuk terserang oleh hama dan 
penyakit tanaman (Purnami et al., 2014). 
Penentuan keberhasilan aklimatisasi pisang Cavendish 
dapat ditentukan dari pengamatan persentase bibit tumbuh.  Hasil 
persentase bibit tumbuh pada media tanam cocopeat+arang 
sekam+tanah (1:1:2) tidak berbeda nyata dengan media tanam 
cocopeat+arang sekam+pasir (1:1:2). 
Kriteria penentuan keberhasilan aklimatisasi selanjutnya 
yaitu pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu daun, batang, dan akar.  
Tinggi tanaman dan pertumbuhan tunas tidak ada hubungannya 
dengan penambahan jumlah daun.Penambahan jumlah daun yang 
banyak belum tentu memiliki tinggi tanaman tertinggi dan 
penambahan pertumbuhan tunas yang banyak. Penambahan jumlah 
daun yang sedikit belum tentu memiliki tinggi tanamanterpendek 
dan pertumbuhan tunas sedikit.  
Aklimatisasi Plantlet Pisang Cavendish (Musa acuminata) pada 
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Media tanam berfungsi sebagai tempat tumbuh tanaman, 
sumber nutrisi atau pupuk yang diperlukan tanaman dan menahan 
air dalam batas waktu tertentu.  Selain itu media tanam harus 
memiliki keseimbangan ruang pori mikro dan makro dalam 
menjaga ketersediaan air, udara dan  unsur hara (Kartikasari, 2009; 
Rukmini dan Sri, 2011). 
Pengamatan yang dilakukan pada 15 hsa dan 30 hsa 
menunjukkan hasil bahwa media tanam cocopeat+arang 
sekam+tanah (1:1:2) menunjukkan berbeda tidak nyata dengan 
media tanam cocopeat+arang sekam+pasir  (1:1:2) pada parameter 
persentase bibit tumbuh (30 hsa) dan penambahan jumlah daun (15 
hsa).  Media tanam cocopeat+arang sekam+pasir (1:1:2) mampu 
merespon pertumbuhan paling baik yang berbeda nyata dengan 
perlakuan media tanam lainnyapada parameter tinggi tanaman 
umur 15 hsa dan 30 hsa, dan tidak berbeda nyata dengan media 
cocopeat+arang sekam+tanah (1:1:2) pada parameter persentase 
bibit tumbuh dan penambahan jumlah daun. Media tanam 
cocopeat+arang sekam+kompos (1:1:2) menunjukkan respon 
paling rendah dibandingkan dengan komposisi media tanam 
lainnya. 
Respon perlakuan pada komposisi media tanam 
cocopeat+arang sekam+tanah (1:1:2) diakibatkan karena 
ketersediaan unsur hara N dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Hal 
ini menyebabkan penyerapan unsur hara makro nitrogen (N) cukup 
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besar.  Hasil analisis kandungan unsur N dalam media tanam yaitu 
terjadi penurunan dari 0,24% ke 0,20%  dan tergolong ke dalam 
kriteria sedang ke rendah berdasarkan penggolongan kriteria unsur 
hara dari Balai Penelitian Tanah (2009). Media tanam 
cocopeat+arang sekam+tanah (1:1:2) memiliki kandungan unsur P 
dan unsur K sangat tinggi berdasarkan penggolongan kriteria unsur 
hara dari Balai Penelitian Tanah (2009).  Analisis awal tanam 
unsur P (0,0076%) dan unsur K (0,00015%) maupun analisis 
media akhir tanam unsur P (0,014%) serta unsur K (0,0002%).  
Unsur hara P dan K tersebut dapat mendorong pembentukan energi 
yang sangat aktif dalam keberlangsungan metabolisme tanaman. 
Respon perlakuan pada komposisi media tanam 
cocopeat+arang sekam+kompos (1:1:2) disebabkan karena 
kandungan unsur N dalam media tanam menunjukkan hasil sangat 
tinggi berdasarkan penggolongan kriteria unsur hara dari Balai 
Penelitian Tanah (2009).  Analisis awal tanam (1,90 %) dan 
analisis media akhir tanam (0,00017%). Kandungan N sangat 
tinggi dapat menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman. 
Menurut Ismawati (2009) mengatakan bahwa bahan organik yang 
masih segar mempunyai kandungan C/N rasio yang tinggi 
sehingga perlu perlakuan khusus lainnya yaitu untuk menurunkan 
C/N rasio.  Daun segar memiliki C/N rasio 10-12 dapat 
menyebabkan laju pertumbuhan tanaman terhambat, hal ini 
disebabkan karena zat karbondioksida dan panas yang tinggi.   
Aklimatisasi Plantlet Pisang Cavendish (Musa acuminata) pada 
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Media tanam cocopeat+arang sekam+kompos (1:1:2) 
memiliki kandungan unsur P dan unsur K sangat rendah baik 
analisis awal tanam maupun analisis media akhir tanam 
berdasarkan penggolongan kriteria unsur hara dari Balai Penelitian 
Tanah (2009).  Analisis awal tanam unsur P (2,24 %) dan unsur K 
(0,23 %) maupun analisis media akhir tanam unsur P (2,16 %) 
serta unsur K (0,06 %). Kandungan unsur P dan K yang rendah 
menyebabkan kurangnya energi yang dibutuhkan dalam 
metabolisme tanaman.  
Respon perlakuan pada komposisi media tanam 
cocopeat+arang sekam+pasir (1:1:2) diakibatkan karena memiliki 
kandungan nutrisi lebih rendah dibandingkan dengan media tanam 
lainnya. Selain itu adanya ruang pori makro dapat memperlancar 
aerasi dalam media tanam. 
Media campuran pasir yang pertama yaitu arang sekam 
memiliki tingkat porositas tinggi.  Menurut Maspary (2011), arang 
sekam bersifat porous, ringan, tidak mudah menggumpal, memiliki 
kemampuan menyerap air yang rendah dan porositas yang 
baik.Media arang sekam terbentuk dari hasil pembakaran sekam 
padi yang memiliki kadar karbon tinggi sehingga mudah 
terdekomposisi.  Arang sekam dapat digunakan sebagai media 
tanaman karena memiliki karakteristik lebih remah dibandingkan 
media tanam lainnya.  Karakteristik ini mengakibatkan media 
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arang sekam memiliki ruang pori yang dapat menyimpan air dan 
menyimpan unsur hara dalam jumlah besar (Agustin et al., 2014). 
  Kelebihan porositas dari kedua media arang sekam dan 
pasir dapat diatasi dengan campuran media tanam cocopeat.  
Media tanam cocopeat memiliki kemampuan menjerap air yang 
tinggi, sehingga dapat meminimalisir terjadinya pencucian 
(Awang, 2009).  Cocopeat merupakan salah satu bahan organik 
yang mampu meningkatkan panjang areal tanam dan daun. Hasil 
fotosintesis langsung ditranslokasikan keseluruh tubuh tanaman 
dan sebagian besar diarahkan ke daun (Augustien et al., 2017). 
4. Kesimpulan 
Komposisi media tanam cocopeat, arang dan sekam pasir dengan 
perbandinga 1:1:2 menunjukkan respon perlakuan paling baik pada 
parameter persentase bibit tumbuh, tinggi tanaman dan 
penambahan jumlah daun.   
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